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Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja
No. 13 tahun 1955.

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH SEMENTARA
KOTA BESAR SURABAJA

menctapkan peraturan daerah sebagai berikut :

LPERATURAN Daerah Kota Besar Surabaja mengenai penundjukan lingkungan/
At terlarang untuk mendirikan rumah penginapan, rumah makan dan usaha pen-
dpvalan minuman beralkohol”,

Pasal |.

Ketentuan-ketentuan peraturan ini sama bonjinja dengan ketentuan-ketentuan
dart Peraturan Jang termaksud dalam pasal 46 dari ,Soerabajasche logement - en
Wank cerordening” untuk penundjukan [Ingkungan bahagian dan djalan jang menurut
foaal | sub 1 dan 2 dari ,Soerabajasche logement-en drankverordening” rumah pe-
wgliapan dan pendjualan minuman tak diperkenankan didirikan™ Kota Besar Surabaja
faop fietapkan pada tanggal 22 Djuni 1949 dan diundangkan dalam Bljvoegsel Javasche
oot tanggal 30 September 1949,

Pasal 2.
Peraturan daerah Inl mufai berfaku pada tanggal 15 Agustus 1955,
Beply Daerah Kota Besar Ditetapkan oleh Dewan Perwakllan Rak|at
Surabaja Daerah Sementara Kota Besar Surabaja
pada tanggal 10 Agustus 1955,
t.t.
KA MAKMOER Ketua,

Waki!, €.

R. SOEPRAPTO

Untuk turunan sebenarnja :

Sekertarls,

MOH JACOEB
Disahkan oleh Gubernur, kepala Daerah Proplnsi Djswa Timur dengan surat
boy - wannja No. OfBH[75/364 tertanggal |2 Agustus 1955.

Diundangkan dalam Tambahan Lembaran Propinsi Djawa Timur tanggal 15
Ay 1955 Serl B No, 11,



~PERATURAN JANG TERMAKSUD DALAM PASAL 46 SOERABAJASCHE
LOGEMENT - EN DRANKYERORDENING",

Jang dimaksud dalam pasal | ,Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja menge.
nal penundjukan djalanflingkungan terlarang untuk mendirikan rumah penginapan,
rumzh makan dan usaha pendjualan minunvan beralkohol”.

Pasal |I.

Dalam bagian kota fang tertjantum dibawah ini, ketjuall jang ditetapkan da-
lam pasal 3, tidak diperkenankan mengusahakan tempat pendjualan minuman setjara
etjerap, sebagal termaksud dalam pasal |} ajat (3) .Peraturan Daerah Kota Besar
Surabaja mengenal rumah penginapan, rumah makan dan pendjualan minuman ber-
alkoho!”,

A. Udjung daerah Maritim Jang dibatas):

Kalt Mas ~ Djalan Patlunus — Djalan Udjung - Pekulen — sampal djembatan Kali Pes
girian jang telah dipindahkan djalann]a semula sampal djatuh bersamaan dengan batas
kota — batas kota kearah Utara sampai pantal-pantai,

B. Daerah Palabuhan jang dibatasi:

Sebelah Timur voorkanaal - Djalan Morokrembangan — Djalan Colombo ~ Djalan
Djakarta - Kalimas Barat - Rotterdamkade — Pantal, termasuk djalan-djalan, lapangane
lapangan dan dermaga-dermaga.

C. bagian kota Jang tertjantum dalam pasal 2,

Pasal L

Dalam bagtan kota jang tertjantum dibawabh ini, ketjuali jJang ditetapkan da-
lam pasal 3, tidak diperkenankan mendirikan rumah-pgnginapan atau rumah-makan
sebagal dimaksud dalam pasal ) ajac (1) dan {2) ,Peraturan Daerah Kotz Besar Sura.
baja mengenai rumah penginapan, rumah-makan dan pendjualan minuman beralkohol™,

) Baglan kota A, lingkungan tempat kedlaman (woonwijk) jang dibatasi dengan:
Djl. Ambtingan, Djl. Kembodja, Djl Manggar, Djl. Mawar, Taman Fahlawan Kusuma-
bangsa, Djl. Kusumabangsa, Djl. Ambengan, Djl. Kesumba, Dijl. Soka, Djl. Residen
Sudir-ian, Dijb. Patjarkeling, Djl. Prambanan, Dijl. Indrakila, DJl. Tampaksiring, D|)
Kidai, DJi. Petodjo, Dji. Darmohusada, Djl Stasivn Gubeng, Djl. Nias, Dji. Karimats,
Djl. Flores, Djl. Lombok, Djl. Brantas, Djembatan Sonokembang, DjI. Kajoon, Dl
Kailasin, Djl Raja Tiendana, Dl Blimbing, D)l. Kedondong, Djl. Mawar, DjI. Kee
dungsar), Djl. Tegalsari, D|l. Kaliasin, Simpanglontleng, Djl, Pemuda, Dji. Simpang
Dukuh, Djt, Ondomohen, Djl. Raja Ketabang, D]l. Djimerte dan Djl. Ngemplak.

Bagian kota B, 1Ingkungan'tempét kedizman Jang dibatasl dengan 3

Dj)\. Pandegiling, Djl. Dinojo, Dji. Darmokali, Djl. Gunungsari, Djl. Padmosusastro,
Cjl. Kembang Kuning, dan Dj]l. Pasarkembang. '
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lagian kota C, lingkungan tempat kediaman jang dibatasi dengan :
() Kedungdoro, Djl. Raja Ardjuno, Djl. Bromo, Djl. Petemon Kali, Djl. Kawt,
Il Penanggungan, DJ|I. Tangkuban Prahu, Djl. Tidar, Djl. Patua, D]l Kranggan,
D)l Lawu, Djl. Tidar ditambah dengan djalan-djalan jang berhubungan dengan bagian-
heglan Jang tersebut diatas: Djl. Kenarl, Dji. Teratai, Djl. Dharmahusada, Djl. Ka-
rengmendjangan sebelah vtara dan Djl. Kedungsarl,

Pasal 3.

(1) Kepala Daerah berwenang, menjlmpang darf ketentuan-ketentuan dalam pasal |
dan } peraturan Ini, memberi perlulusan, idzin dan perkenan jang tersebut dalam
pesal | ajar (7), (8) dan (9) .Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja mengenal rumsh
snginapan; rumab makan dan pendjualan minuman beralkohol”, dengan memperhatl-
r.n apa jang ditetapkan dalam peraturan Itu.

Hal ini dilakukan kalau menurut pendapat Kepala Daerah tidak terdapat kebe-.
ysten terhadap pendirian tempat-usaha jang dimaksud dakam pasal | dan 2 peraturan
i, haik ditindjau dari sudut keadaan deradjat setempat, pemeliharan kesehatan ma-
mpun dari sudut-sudut lalnnfa, atau djika karena alasan-alasan lain dipandang pertu
swtuk mengidzinkan pendlriannja.

h Perfulusan, idzin atau perkenan Jang diberikan menurut ajat diatas ini barus

dibeil sfarat chusus atau dibatasi waktunja, satu dan laln mepurut pertimbangan
Papsla Daerah.

(b  Sebelum idzin jang dimaksud dalam ajat | pasal ini diberikan untuk tempat-
waaha jang terletak dibagian kota termaksud dafam pasal | sub A dan B, maka perlu

#iedukan rundingan terlebih dahulu dengan salah seorang pedjabat jang ditundjuk oleh
Kamandan Daerah Marltim.




